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Abstrak

Berdasarkan prevalensi kehilangan zat besi (Fe) mencapai 40% pada anak prasekolah, 30% pada wanita menstruasi, dan
38% pada wanita hamil. Anemia, yang umum terjadi pada remaja putri, ditandai dengan kadar hemoglobin rendah.
Pengetahuan tentang anemia penting untuk mengenali gejala, faktor risiko, dan langkah pencegahan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pendekatan edukatif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai anemia di Desa Pabelan. Metode pelaksanaan meliputi (1) tahap persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) tahap evaluasi
dengan pendekatan kuantitatif melalui survei pre-fest dan post-test. Sampel terdiri dari 21 remaja putri karang taruna dari desa
tersebut. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah sesi edukasi yang mencakup ceramah, diskusi
kelompok, dan distribusi materi. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan remaja putri
tentang anemia setelah edukasi, termasuk pemahaman mengenai gejala, faktor risiko, dan pentingnya asupan gizi. Penelitian
lebih lanjut direkomendasikan untuk menilai efektivitas jangka panjang program ini dan menyesuaikan pendekatan edukatif
sesuai kebutuhan masyarakat. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan pencegahan dan penanganan anemia, serta kualitas
hidup remaja putri di Desa Pabelan.

Kata Kunci : Anemia ; Pengetahuan ; Remaja Putri
Abstract

Based on the prevalence, iron (Fe) loss reaches 40% in preschool children, 30% in menstruating women, and 38% in pregnant women. Anemia,
which is common in adolescent girls, is characterized by low bemoglobin levels. Knowledge about anemia is important to recognize symptoms, risk
Sfactors, and preventive measures. This community service activity aims to evaluate the effectiveness of an educational approach in increasing young
women's knowledge abont anemia in Pabelan Village. Inmplementation methods include (1) preparation stage, (2) implementation, and (3)
evaluation stage with a quantitative approach through pre-test and post-test surveys. The sample consisted of 22 young women from Karang
Taruna from the village. Data was collected using questionnaires before and after educational sessions which included lectures, group discussions,
and distribution of materials. The results of the analysis show a significant increase in adolescent girls' knowledge about anemia after education,
including understanding of symptoms, risk_factors, and the importance of nutritional intake. Further research is recommended to assess the long-
term effectiveness of this program and adapt the educational approach to community needs. It is hoped that this effort can improve the prevention
and treatment of anemia, as well as the quality of life of young women in Pabelan 1 illage.

Reywords: Anemia ; Knowledge ; Adolescent Girls
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu permasalahan
kesehatan masyarakat yang termasuk ke dalam
permasalahan terbesar di dunia, terutama di
(developing

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara

negara  berkembang countries),

berkembang sehingga memiliki kejadian anemia

yang cukup tinggi (1).
dikategorikan ~ mengalami

Seseorang  dapat
anemia  apabila
memiliki kadar hemoglobin dalam darah kurang
dari 13 gr/dL pada pria dan 12 gr/dL pada
wanita, atau jika kadar hemoglobin dalam darah
kurang dari 11 gr/dL selama fase kehamilan
dianggap

dikategorikan mengalami anemia (2). Salah satu

abnormal, seseorang  dapat
masalah gizi utama yang sering dialami oleh
remaja adalah anemia yang merupakan kondisi di
darah merah (kadar

hemoglobin) tubuh berada di bawah batas

mana jumlah  sel

normal (3).
World — Health (WHO)
menerangkan bahwa remaja adalah orang yang

Organization

berusia antara 10 dan 19 tahun. Anemia adalah
masalah kesehatan masyarakat yang serius yang
mempengaruhi  siklus  kehidupan  remaja
terutama remaja putri. Remaja anemia memiliki
keterbatasan  dalam  proses  pertumbuhan,
kemampuan belajar, kemampuan untuk fokus
pada kegiatan sehari-hari, rentan terhadap
infeksi, kecenderungan untuk putus sekolah,
tingkat kebugaran fisik, dan produktivitas kerja
(4). Remaja putri adalah masa peralihan atau
perpindahan yang terjadi antara anak-anak
sampai dewasa, yang dapat ditandai dengan
perubahan fisik dan mental (1).

Defisiensi zat nutrisi atau kekurangan zat
nutrisi adalah penyebab anemia yang paling

sering. Penyebab mendasar anemia nutrisional

meliputi asupan yang tidak cukup, absorbsi yang
tidak cukup, kehilangan zat gizi yang lebih banyak,
dan kebutuhan yang berlebihan. Kemiskinan,
akses terbatas ke pendidikan dan pengetahuan,
asupan gizi dan makanan yang tidak memadai,
dan  penyakit menular adalah  beberapa
penyebabnya (5).

National Heart, Lung and Blood Institute
(NHLBI, 2021), menyatakan anemia merupakan
kondisi di mana tubuh tidak memiliki jumlah sel
darah merah yang mencukupi. Salah satu faktor
yang menyebabkan kurangnya sel darah merah
yaitu kekurangan zat besi (6). Zat besi merupakan
sebuah unsur utama yang dibutuhkan oleh tubuh
untuk pembentukan hemoglobin. Penelitian oleh
Utami & Farida menyatakan bahwa kandungan
kombinasi zat besi antara jus buah bit dan jus
buah jambu biji merah sangat tinggi sehingga
efektif dalam memenuhi kebutuhan zat besi
harian, dan dapat mencegah dan mengendalikan
anemia defisiensi besi (7). Selain itu, tingginya

tingkat pengetahuan pada remaja tentang
kesehatan, terlebih anemia, baik dari definisi,
pencegahan,

dan dampaknya ke kehidupan

selanjutnya dapat membantu dalam
mempersiapkan diri membentuk generasi yang
unggul dan sehat (1).

WHO menyatakan bahwa prevalensi anemia
di seluruh dunia sebesar 28% pada perempuan
usia 15 tahun ke atas. Prevalensi kejadian anemia
tertinggi yaitu 42% berada di wilayah Asia
Tenggara. Di Indonesia, 23% perempuan usia 15
tahun ke atas mengalami anemia; ini lebih tinggi
daripada negara tetangga Malaysia (21 %) dan
Singapura (22 %). Selain itu, angka tersebut masih
jauh dari angka minimum anemia di seluruh dunia
pada perempuan usia 15 tahun ke atas (12%).
pada

Anemia ditemukan di Indonesia anak

umur 5-12 tahun, yaitu
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26%, dan pada wanita umur 13-18 tahun, yaitu
23%. Namun, berdasarkan Riskesdas tahun
2018, 32% orang pada rentang usia 15 hingga 24
tahun mengalami anemia (8).

Berdasarkan angka kejadian anemia pada
remaja di Kabupaten Sukoharjo yang masih
tinggi maka diperlukan adanya tindakan
pencegahan untuk mencegah angka tingkat
kejadian anemia pada remaja semakin besar.
Perilaku pencegahan anemia dapat mengurangi
prevalensi anemia. Pengetahuan adalah faktor
faktor yang

membantu seseorang berperilaku dengan lebih

predisposisi,  yaitu internal
baik. Pengetahuan yang baik akan membantu
remaja putri menghindari anemia. Banyak remaja
putri akan lebih memahami cara mencegah
anemia, jika mereka lebih memahaminya (9).
Berdasarkan hasil wawancara dari bidan desa
Desa Pabelan memiliki

beberapa dusun, salah satunya dusun Gatak,

dan kepala desa.
berdasarkan data yang diambil saat pengabdian
terdapat 15 remaja putri dan 10 remaja putra
dengan rentang usia 15 tahun hingga 18 tahun.
Berdasarkan skrining awal bersama, didapatkan
hasil bahwa remaja putri yang sudah mengalami
menstruasi kerap merasakan lemah letih pusing.
Tujuan dari penelitian pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang anemia, mencegah terjadinya anemia
pada remaja.

Program penyuluhan kepada remaja putri di
Desa Pabelan ini adalah untuk memberikan
anemia dan cara
yang
dikonsumsi berdasarkan berdasarkan oleh ilmu

pengetahuan mengenai

pencegahannya  melalui ~ makanan

gizi. Dilaksanakannya penyuluhan ini diharapkan

Desa Pabelan,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.

menekan kasus anemia di

METODE
PENGABDIAN

PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah dengan menyelenggarakan
penyuluhan mengenai pencegahan anemia pada
remaja putri. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait dampak
anemia dan cara pencegahannya pada remaja
putri. Metode yang digunakan adalah ceramah
dan diskusi, yang didukung oleh media leaflet,
power  point, dan LCD. Materi penyuluhan
mencakup penjelasan tentang anemia, penyebab
anemia, tanda dan gejala anemia, dampak anemia
pada remaja putri, serta cara mencegah anemia.

Populasi dalam pengabdian ini adalah remaja
Desa Pabelan dengan rentang usia produktif,
yaitu dari umur 18 tahun - 27 tahun. Kegiatan ini
berlangsung pada Sabtu, 6 Juli 2024 dari jam
19.30 sampai 21.00 WIB di salah satu rumah
pengurus karang taruna Desa Pabelan dan
dihadiri oleh 21 orang peserta remaja putri dari
ilmiah
dengan

desa  tersebut. Penulisan  artikel

menggunakan metode terstruktur
penelitian kuantitatif yang berupa pre-zest dan post-
test, yang menggunakan instrumen kuesioner
berisi 10 pertanyaan. Kuesioner pre-test diisi oleh
21 orang dan post-test diisi oleh 21 orang remaja

Desa  Pabelan.  Setelah
hasil  tes, hasil tersebut

dikumpulkan dan dianalisis, lalu diringkas dan

karang  taruna

mendapatkan
dikaitkan dengan topik yang dibahas. Kegiatan

penyuluhan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan,
antara lain :
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Persiapan

Pelaksanaan

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Persiapan
Tahap persiapan kegiatan penyuluhan anemia
pada remaja putri dimulai dengan analisis situasi
permasalahan remaja putri di Desa Pabelan
melalui komunikasi dengan Bidan Desa Pabelan
untuk mengetahui kondisi remaja putri di desa
tersebut.  Selanjutnya, perencanaan kegiatan
mencakup penentuan tujuan penyuluhan dan
penyusunan materi tentang anemia, termasuk
penyebab, tanda dan gejala, dampak, serta cara
pencegahannya.

Penyusunan media dan instrumen meliputi
pembuatan dan pencetakan leaflet, persiapan
presentasi power point, memastikan peralatan LCD
berfungsi, serta penyusunan kuesioner pre-fest dan
post-test yang berisi 10 pertanyaan terkait anemia.
Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pengurus
karang taruna Desa Pabelan untuk menentukan
tempat dan  waktu  pelaksanaan,  serta
mengundang peserta remaja putri berusia 18-27
tahun.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan anemia
pada remaja putri dimulai dengan pembukaan
yang melibatkan penyambutan peserta dan
oleh

penjelasan  mengenai

pengenalan  diri tim penyuluh,

serta

tujuan dan manfaat

penyuluhan.  Selanjutnya, dilakukan  pre-zest
dengan membagikan kuesioner kepada 21 peserta
untuk mengukur pengetahuan awal mereka
tentang anemia, ditkuti dengan pengumpulan
kuesioner setelah diisi. Penyuluhan dilanjutkan
dengan penyampaian materi tentang anemia
melalui presentasi power point, pembagian leaflet
untuk referensi lebih lanjut, dan sesi diskusi
interaktif untuk menjawab pertanyaan dan
mengklarifikasi informasi. Tahap ini diakhiri
dengan  post-test, dimana kuesioner  post-test
dibagikan kepada peserta untuk mengukur
peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan,
kemudian  kuesioner dikumpulkan kembali
setelah diisi.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan analisis data dengan
mengumpulkan dan menganalisis hasil kuesioner
pre-test dan post-test, serta membandingkan hasil
kedua tes untuk menilai  peningkatan
pengetahuan peserta. Selanjutnya, hasil analisis
data dirangkum dan disusun menjadi laporan
penyuluhan yang mencakup kesimpulan dan
rekomendasi tindak lanjut berdasarkan temuan
Terakhir,
dilakukan

laporan tertulis yang mencakup seluruh kegiatan

penyuluhan. pelaporan dan

dokumentasi dengan menyusun
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penyuluhan, hasil evaluasi, dan rekomendasi,
serta mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk
foto dan video untuk arsip dan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Juli 2024, dari

=

: 0z
ANENIA PADA REMAJL §

pukul 19.30 hingga 21.00 WIB, bertempat di
salah satu rumah pengurus karang taruna Desa
Pabelan. penyuluhan
kesehatan pada  topik
pencegahan anemia diikuti oleh 21 orang remaja

Kegiatan ini berupa

yang  difokuskan

putri karang taruna dari desa tersebut.

Gambar 2. Penyampaian Materi Anemia

Proses penyuluhan dimulai dengan tahap pre-tesz,
di mana semua peserta diminta untuk mengisi
kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan
mengenai pengetahuan awal mereka tentang
anemia. Tujuan dari pre-fesz ini adalah untuk
mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum
materi disampaikan. Setelah pre-fest, kegiatan
dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang

anemia. Materi yang disampaikan mencakup
pengertian anemia, penyebabnya, tanda dan gejala
yang  perlu

diwaspadai, dampak anemia
khususnya pada remaja putri, serta cara-cara
pencegahan yang dapat dilakukan. Penyampaian
materi dilakukan dengan metode ceramah yang
interaktif, di mana peserta didorong untuk aktif

bertanya dan berdiskusi.
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Gambar 3. Pengerjaan Pre-fest oleh Peserta

Setelah penyampaian materi, dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab. Pada sesi ini, peserta
diberikan
pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan,

kesempatan  untuk  mengajukan
sehingga mereka dapat lebih memahami isu
anemia secara mendalam. Interaksi ini juga
berfungsi untuk mengklarifikasi materi yang
belum dipahami oleh peserta. Sebagai penutup
kegiatan, dilakukan post-zest untuk mengukur
peningkatan setelah

pengetahuan  peserta

mengikuti penyuluhan. Peserta diminta untuk
mengisi kuesioner yang sama dengan pre-test,
sehingga perbandingan hasil dapat dilakukan.
Hasil dari pre-test dan post-test akan dianalisis untuk
efektivitas dan

mengevaluasi penyuluhan

dampaknya terhadap pengetahuan remaja
mengenai anemia. Dari hasil analisis data pada
remaja putri karang taruna Desa Pabelan yang
menjawab pertanyaan saat pre-fest dan post-test

dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Rata Rata Pre-test dan Post-test

Pre Post
N 21 21
Mean 7.24 9.14
Berdasarkan tabel 1 hasil uji rata rata hasil sehingga dapat dilihat terdapat perbedaan

dari sebelum mengikuti penyuluhan (pre-fest)
didapatkan nilai yaitu 7,2 dan setelah mengikuti
penyuluhan (post-tes?) didapatkan nilai yaitu 9,14

sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan yaitu
sebesar 2 poin. Maka terdapat peningkatan

pengetahuan remaja mengenai pencegahan
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anemia pada remaja putri. Hasil pengabdian ini
sejalan dengan hasil pengabdian dilakukan oleh
Sari yang menyatakan bahwa setelah pendidikan
gizi tentang anemia pada remaja maka
pengetahuan mereka akan meningkat (10).
Dalam kegiatan penyuluhan penggunaan
media edukasi sangat penting untuk mendukung
keberhasilan kegiatan. Media edukasi dapat
yang
berlangsung. Media dapat didefinisikan sebagai

membantu  jalanya  sosialisasi akan
segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk
mengirimkan pesan atau menyampaikan pesan
dari sumber ke penerima (10). Media edukasi
penyuluhan ini menggunakan media leaflet dan
video, penggunaan media tersebut membuat
penyuluhan lebih menarik dan interaktif sehingga
meningkatkan motivasi dan antusias peserta.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh hanan
et.,al pada tahun 2021 menunjukkan bahwa
penggunaan media edukasi dapat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan. Peningkatan
pengetahuan yang signifikan ini menegaskan
bahwa media edukasi adalah komponen penting
program

membantu mengubah

dalam penyuluhan  kesehatan,

perilaku dan
meningkatkan kesadaran tentang pencegahan

anemia pada remaja putri (11).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan
bentuk
leaflet

pengabdian ~ masyarakat  dalam

penyuluhan dan pembagian media
mengenai pencegahan anemia pada remaja putri
yang dilaksanakan pada Sabtu, 6 Juli 2024 di Desa
Pabelan, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
ini dapat memberikan dampak positif bagi remaja

dimana dapat meningkatkan pengetahuan dalam

pencegahan  anemia hal ini  dibuktikan
berdasarkan rata-rata hasil dari pre-fest dan post-test
schingga dapat dilihat terdapat perbedaan

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan yaitu

adanya  peningkatan  pengetahuan  remaja
mengenai pencegahan anemia pada remaja putri.
Adapun saran adalah sebagai berikut :
1. Bagi Bidan

Dapat dijadikan informasi sehingga dapat

meningkatkan pelayanan dalam kesehatan

reproduksi  remaja,  khususnya  dalam
menangani dan melakukan  pencegahan
anemia pada remaja putri.

2. Bagi Remaja Putri
Dapat meningkatkan kesadaran tentang

pengaturan gizi dalam asupan makanan sehari-

yang
dikonsumsi dan meningkatkan kesadaran akan

hari serta memahami makanan
faktor risiko terjadinya anemia pada remaja
dengan pengetahuan yang didapat

3. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman
serta ilmu pengetahuan anemia yang diperoleh
selama yang

mengikuti penelitian

berhubungan dengan kejadian anemia.
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